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Abstract 

This community service activity is one of the parenting activities that takes 

the theme of Accompanying Children to Study. The target of this activity is 

the parents of SPS Bunga Tanjung students. Participants who took part in this 

activity were 20 parents of students. The purpose of this community service 

activity is for parents to be able to implement how to properly accompany 

their children to study at home. The methods used in this activity are lectures, 

sharing sessions, and discussions. For a deeper understanding of this 

material, a question and answer session was held between the participants. 

The results of this community service activity were measured using a 

questionnaire that was directly distributed to parents and filled out after 

attending the training. The results of the community service showed an 

increase in parents' knowledge of how to accompany their children to study 

at home. The results of the community service showed an increase in parents' 

understanding that learning must be adjusted to the child's development and 

the six aspects must be developed by 75%, parents understand that playing is 

learning by 100%, parents understand that learning must be made fun, by 

knowing the child's learning style and adjusting to the right learning method 

by 85%, parents already know the child's learning style and are ready to learn 

in a way that suits the child's learning style by 80%. 

Keywords: learning style, accompanying children to study 

  Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah salahsatu kegiatan parenting yang 

mengambil tema Mendampingi Anak Belajar. Sasaran dalam kegiatan ini 

adalah orang tua siswa SPS Bunga Tanjung. Peserta yang mengikuti kegiatan 

ini berjumlah 20 orang tua siswa. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah orang tua mampu mengimplementasikan bagaimana cara yang baik 

mendampingi anak belajar di rumah. Metode yang dilaksanakan dalam 

kegiatan ini adalah menggunakan metode ceramah, sharing session, dan 

diskusi. Untuk pemahaman mendalam mengenai materi ini, dilaksanakan 

tanya jawab diantara para peserta. Hasil dari kegiatan pengabdian ini diukur 

menggunakan kuesioner yang langsung dibagikan kepada orang tua dan diisi 
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setelah mengikuti pelatihan. Hasil pengabdian menunjukkan terjadi 

peningkatan pengetahuan orang tua akan cara mendampingi anak belajar di 

rumah. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan pemahaman orang tua 

bahwa belajar harus disesuaikan dengan perkembangan anak dan keenam 

aspek harus dikembangkan sebesar 75%, orang tua memahami bahwa 

bermain adalah belajar sebesar 100%, orang tua memahami bahwa belajar 

harus diupayakan menyenangkan, dengan mengetahui gaya belajar anak dan 

menyesuaikan dengan cara belajar yang tepat sebesar 85%, orang tua sudah 

mengetahui gaya belajar anak dan siap belajar dengan cara yang sesuai 

dengan gaya belajar anak sebesar 80%. 

 

Kata kunci: gaya belajar, mendampingi anak belajar 

 

A. PENDAHULUAN 

Anak merupakan anugerah terbesar dari Tuhan kepada orang tua. Memiliki anak 

yang tumbuh kembangnya optimal adalah impian setiap orang tua. Untuk itu setiap orang 

tua akan berusaha memenuhi setiap kebutuhan anak mereka. Namun tidak semua orang 

tua mengerti dan faham tentang hal hal yang dibutuhkan anak dalam tumbuh kembangnya, 

terutama Anak Usia Dini. 

Anak Usia Dini (AUD) adalah anak yang berada pada rentang usia 0 sampai 8 

tahun (NAEYC 2009) dan usia 0 – 6 tahun menurut UU Sisdiknas No. 20 th 2003 Pasal 

28(1). Usia dini juga disebut Usia Emas (Golden Age) dimana anak dapat menyerap begitu 

banyak pengetahuan melalui hal yang dialaminya. Anak belajar tentang banyak hal hal 

baru. 

Belajar adalah suatu proses untuk mendapatkan pengetahuan, pemahaman dan 

penguasaan melalui pengalaman atau study (Kimble GA,1961). Konsep belajar pada AUD 

tidak sama dengan konsep belajar anak usia sekolah dasar ataupun sekolah menengah. 

Ada tiga hal yang harus diperhatikan. Pertama disesuaikan dengan perkembangan anak. 

Kedua Bermain adalah belajar dan ketiga menyenangkan (Joyfull) (B A Rahma 2022). 

Pertama, disesuikan dengan perkembangan anak. Perkembangan anak berbeda 

pada setiap tahapan usia. Kali ini kami berfokus pada anak usia 4-5 tahun  (TK A dan B) 

sesuai denga sasaran pengabdian Masyarakat yang dilakukan. Ada enam aspek yang harus 

dikembangan pada AUD. Keenam aspek tersebut meliputi, aspek fisik motorik, aspek 

bahasa, aspek kognitif, asfek sosial emosional, aspek moral agama, dan aspek seni 

(Kemendikbud.RI 2014). 

Pada umumnya orang tua hanya tahu dan fokus pada satu aspek saja, yakni aspek 

kognitif. Aspek kognitif adalah pengetahuan seseorang tentang sains dan pengetahuan 

umum, pengetahuan tentang konsep, bentuk, warna, pola dan ukuran, konsep huruf dan 

bilangan, serta pengetahuan tentang lambang bilangan (Permendiknas No.58 th 2009). 

Aspek kognitif  berkaitan dengan kecerdasan integensia yang tergambar dalam prestasi 

akademik. 
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Kebanyakan orang tua beranggapan bahwa anak yang berprestasi secara akademik 

adalah anak yang layak dibanggakan. Sementara anak yang tidak berprestasi secara 

akademik tetapi berprestasi di aspek pengembangan lainnya seperti olah raga (aspek fisik 

motorik) atau di bidang Seni (Aspek Seni) dianggap anak yang bodoh atau tidak layak 

untuk dibanggakan. 

Kedua, konsep bermain adalah belajar. Pemahaman yang salah tentang aspek 

kognitif sebagai satu satunya aspek yang harus dikembangkan membuat orang tua abai 

pada aspek perkembangan lainnya. Hal ini mempengaruhi cara pendampingan belajar 

anak di rumah. Konsep belajar yang difahami orang tua adalah duduk tenang membaca 

buku dan mengerjakan saol soal latihan yang ada atau menghafal beberapa pengetahuan 

baru. Dengan kata lain hanya mengerjakan tugas tugas yang diberikan sekolah. Hal ini 

tentu sangat membosankan.  Konsep bermain adalah belajar jarang sekali diketahu para 

orang tua. Pada hal dengan bermain anak bisa belajar banyak hal sehingga keenam aspek 

perkembangan anak dapat dikembangkan secara optimal. 

 Orang tua dapat memilih permainan (games) yang dapat menunjang 

perkembangan keenam aspek perkembangan anak. Misalnya permainan petak umpet, 

permainan mencari harta karum dan lain sebagainya. Orang tua dapat memetakan setiap 

bagian permainan dan mengkaitkannya dengan keenam aspek yang harus dikembangkan 

yakni aspek fisik motork, aspek Bahasa, aspek kognitif, aspek social emosional, aspek 

moral agama dan aspek seni. 

Ketiga, menyenangkan (Joyfull). Untuk membuat belajar menjadi kegiatan yang 

menyenangkan maka orang tua harus mengetahui gaya belajar anak. Gaya belajar juga 

sangat berpengaruh dalam efektivitas pencapaian tujuan belajar dan cara belajar anak.  

Gaya Belajar anak adalah cara yang sering dilakukan atau kecendrungan anak dalam 

proses mendapatkan, menyerap atau menyimpan informasi dalam proses pembelajaran 

(Fleming dan Mills 2011).  

Gaya belajar anak dapat diketahui dengan cara menghabiskan waktu bersama 

dengan anak, dengan kata lain sering bersama dengan anak apakah membaca buku cerita, 

menggambar atau melukis, bermain bersama atau melakukan aktivitas pekerjaan rumah 

bersama-sama seperti berkebun, memasak makanan sekukaan anak, mencuci piring dan 

melap piring, atau mencuci sepeda mereka. 

Dari berbagai kegiatan ini orang tua dapat mengenali gaya belajar anak. Jika anak 

lebih menyukai aktivitas yang duduk tenang seperti membaca buku, menggambar dan 

melukis atau bermain ular tangga, maka anak tersebut dominan dengan gaya belajar visual 

Jika anak lebih menyukai mendengarkan ketika dibacakan buku cerita dan dapat 

memahaminya atau menceritakan ulang, atau senang bermain pesan rahasia, atau cepat 

memahami peraturan games yang disampaikan padahal dia tidak melihat si pembicara 

atau mendengarkan sambil lalu saja, atau sedang melekakukan aktivitas lain, maka anak 

tersebut dominan dengan gaya belajar auditory. Dan jika anak tidak bisa duduk tenang 
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atau merasa tertekan ketika duduk tenang, lebih suka bergerak dan aktif maka anak 

tersebut dominan dengan gaya belajar kinestetik. 

Untuk mendapat informasi yang lebih lengkap tentang gaya belajar anak orang tua 

juga disarankan berkonsultasi dengan gurunya di sekolah karena kebiasaan anak juga 

dapat dilihat melalu aktivitasnya di sekolah. 

Setelah orang tua mengetahui gaya belajar anak, maka akan lebih mudah bagi 

orang tua Menyusun strategi dan model belajar yang sesuai untuk anak sehingga anak 

tidak merasa tertekan bahkan anak merasa senang.. Jika anak dominan memiliki gaya 

belajar visual, maka orang tua dapat mendampingi anak belajar dengan cara memberika 

buku yang banyak gambarnya. Atau bermain kartu yang memiliki gambar dan warna  

menarik. Jika dominan dengan gaya belajar auditory maka orang tua dapat meceritakan 

berbagai peristiwa atau membacakan buku atau bermain games tebak tebakan. Dan jika 

anak dominan memiliki gaya belajar kinestetik maka orang tua banyak menciptakan 

model pembelajaran yang membuat anak banyak bergerak. Seperti games memasukkan 

bola ke dalam keranjang dalam waktu 10 detik lalu menghitung siapa yang paling banyak 

memasukkan bola dan mencatatkan hasilnya pada papan scor. 

Berdasarkan wawancara lapangan pada orang tua dan Kepala SPS Bunga Tanjung, 

permasalahan yang terjadi adalah pertama, Orang tua belum mengetahui konsep belajar 

pada Anak Usia Dini (AUD). Belajar bagi mereka adalah duduk tenang di meja, membaca 

atau menulis dan mengerjakan latihan soal. Akibatnya anak merasa bosan dan tertekan. 

Akhirnya anak murung, ngambek tidak mau belajar. Orang tua menjadi marah dan 

akhirnya mengeluarkan kata kata yang tidak seharusnya seperti menghardik, 

membandingkan dengan anak lainnya bahkan menghukum. Kedua, Orang tua belum tahu 

cara mendampingi anak belajar di rumah. sehingga anak merasa tertekan dan orang tua 

sering merasa prustasi. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka sangat penting orang tua 

mengubah konsep tentang apa itu belajar pada anak usia dini. Tim Dosen STAI Bani Saleh 

melaksanakan kegiatan Mendampingi Anak Usia Dini Belajar di Rumah pada orang tua 

peserta didik SPS bunga Tanjung. Melalui kegiatan ini diharapkan orang tua mampu 

mengimplementasikan konsep belajar dan mendampingi anak belajar dengan strategi dan 

metode belajar yang tepat sehingga belajar menjadi efektif, tidak lagi membosankan 

melainkan menyenangkan. 

 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

 Upaya untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan dengan beberapa langkah. Pertama, persiapan yang dimulai dengan melakukan 

koordinasi dengan Kepala SPS Bunga Tanjung untuk menjalin kerjasama. Selanjutnya tim 

melakukan wawancara langsung kepada beberapa orang tua dan guru untuk mendapatkan 

data mengenai kondisi sebenarnya sehingga dapat disusun materi sesuai dengan 

kebutuhan audience. Lalu tim pengabdian kepada masyarakat menyiapkan materi 

pelatihan berupa bahan tayang yang interaktif untuk presentasi terkait Mendampingi Anak 
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Belajar di Rumah. Tim pengabdian masyarakat juga menyusun kuesioner sebagai bahan 

evaluasi pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

dimulai pada pukul 08.00. Kegiatan diawali dengan sambutan dari Kepala SPS Bunga 

Tanjung, Ibu Tine Mulyaningsih, S.Pd., MM., M.Pd., selaku anggota tim, lalu kegiatan 

ini dibuka oleh Wakil Ketua I Bidang Akademik, Ibu Yuli Diah Saptorini, M.Pd., yang 

juga selaku anggota kegiatan ini. Kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh 

Ibu Widya Ismar, SE., M.Pd., mengenai cara mendampingi anak belajar. Meliputi 

pemahaman konsep belajar, serta bagaimana cara mendampingi anak belajar, seperti 

belajar harus disesuaikan dengan perkembangan anak dan keenam aspek harus 

dikembangkan, bermain adalah belajar, belajar juga harus diupayakan menyenangkan, 

dengan mengetahui gaya belajar anak dan menyesuaikan dengan cara belajar yang tepat. 

Selanjutnya sesi tanya jawab dan diskusi dipandu oleh Ibu Eva Arifin, M.Ag selaku 

moderator. 

Gambar 1. Pembukaan dan Pemaparan materi 

 

Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah menggunakan metode 

ceramah, sharing session, dan diskusi. Untuk pemahaman mendalam mengenai materi ini, 

dilaksanakan tanya jawab diantara para peserta. Kegiatan ini diikuti oleh 20 orang peserta 

wali murid dan guru SPS Bunga Tanjung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sesi Diskusi dan Tanya jawab 
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Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah menggunakan metode 

ceramah, sharing session, dan diskusi. Untuk pemahaman mendalam mengenai materi ini, 

dilaksanakan tanya jawab diantara para peserta. Kegiatan ini diikuti oleh 20 orang peserta 

wali murid dan guru SPS Bunga Tanjung. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kuesioner pretest dan posttest yang telah disebarkan melalui lembar 

angket  maka diperoleh gambaran  mengenai kondisi awal pemahaman orang tua terhadap 

pendampingan belajar bagi anak usia dini di rumah dan hasil yang telah dicapai setelah 

mengikuti kegiatan ini.  Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Postest Mendampingi Anak Belajar 

 

 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 40 % orang tua yang memahami 

bahwa belajar pada anak usia dini harus disesuaikan dengan perkembangan anak 

sedangkan 60% belum memahami, dimana aspek perkembangan yang mereka fahami 

hanya perkebangan kognitif saja. Sehingga tidak memperhatikan aspek lainnya seperti 

fisik motorik, bahasa, sosial emosional, moral agama dan seni. 

 Setelah mengikuti pelatihan terjadi peningkatan pemahaman menjadi 75% orang 

tua bahwa belajar harus disesuaikan dengan perkembangan anak dan keenam aspek harus 

dikembangkan. 

 Sebelum pelatihan 80% orang tua sudah memahami bahwa bermain adalah belajar. 
Tetapi mereka belum dapat memetakan bagian permaianan yang dapat dikaitkan dengan 

enam aspek perkembangan. 20% belum memahami hal tersebut. Bermain bagi mereka 

adalah bermain saja untuk kesenangan anak tanpa mengetahui fungsi bermain juga belajar. 

Setelah mengikuti pelatihan 100% orang tua memahami bahwa bermain adalah belajar. 

Orang tua sudah dapat memetakan bagian dari permainan yang dapat dikaitkan dengan 

tiap aspek perkembangan. 

Pemahaman Aspek 
Pretest Posttest 

Konsep Belajar 

Anak Usia Dini  

Sesuai dengan 

perkembangan anak 

 

40% 75% 

Bermain adalah belajar 

 
80% 100% 

Menyenangkan 60% 85% 

Cara 

Mendampingi 

Anak Belajar 

Mengetahui gaya belajar 

anak dan menyesuaikan 

dengan gaya belajar anak 

 

20% 80% 



LENTERA: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Vol. (01), No. (01), Juli 2024 
ISSN 0000-0000 (Print) dan ISSN 0000-0000 (Online) 
Available Online at https://e-journal.staibanisaleh.ac.id/index.php/lentera 
 

 

31 | L E N T E R A :  V o l . 0 1 ,  N o . 0 1 ,  J u l i  2 0 2 4  
 

 Sebelum mengikuti pelatihan 60% orang tua sudah memahami bahwa belajar 

harus diusahakan sedemikian rupa agar menyenangkan sedangkan 40% masih 

menggunakan cara cara konvensional. Setelah mengikuti pelatihan 85% orang tua 

memahami bahwa belajar harus diupayakan menyenangkan, dengan mengetahui gaya 

belajar anak dan menyesuaikan dengan cara belajar yang tepat. Belajar juga dapat 

dilakukan melalui kegiatan harian di rumah seperti berkebun atau memasak bersama 

masakan kesukaan anak.  

 80% orang tua belum mengetahui gaya belajar anak sehingga tidak tahu metode 

apa yang sesuai dengan gaya belajar anak mereka, hanya 20% yang mengetahuinya dan 

menyesuaikan dengan cara dan model pembelajaran yang sesuai. Setelah mengikuti 

pelatihan 80% orang tua sudah mengetahui gaya belajar anak dan siap belajar dengan cara 

yang sesuai dengan gaya belajar anak. 

 

Gambar 3. Peserta Kegiatan PKM 

 

 

Tabel 2. STANDAR TINGKAT PENCAPAIAN PERKEMBANGAN ANAK 
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D. PENUTUP 

Program pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan orang tua dalam mendampingi anak belajar. Pemahaman 

orang tua dalam mengimplementasikan konsep belajar dan mendampingi anak belajar 

dengan strategi dan metode belajar yang tepat, diharapkan dapat membuat belajar anak 

menjadi efektif, tidak lagi membosankan melainkan menyenangkan. Kegiatan ini dapat 

berjalan dengan lancar karena adanya koordinasi dan komunikasi yang baik antara pihak 

pengabdi dengan mitra. Antusias dan ketertarikan peserta menjadi hal yang utama dalam 

kesusksesan kegiatan ini. Pertanyaan-pertanyaan mengenai hambatan dalam 

mendampingi anak belajar dan kasus-kasus keseharian menjadi topik yang menarik untuk 

didiskusikan dalam kegiatan ini. 

Dengan kesadaran dan komunikasi yang baik antara panitia dalam hal ini mitra 

dan pengabdi dalam mensiasati ruangan dan waktu yang terbatas menjadi evaluasi bagi 

kedua belah pihak untuk dapat diperbaiki dalam kegiatan yang akan datang. 
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